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Abstrak

The use of information technology through digital literacy and asynchronous learning is
expected to answer the needs of prospective education and training participants (training)
namely sailors who have time constraints, so as to increase interest in learning. The
purpose of this study is to find out the influence of digital literacy and asynchronous
learning and digital literacy on the interests of the sailor list through the image of the
institution. The research method used is quantitative verificative with 158 respondents who
were randomly obtained by prospective training participants who registered at BP3IP. The
calculation of data is carried out by the Structural Equation Modeling-Partial Least Square
(SEM-PLS) analysis method. The results showed that digital literacy had a positive effect
on asynchronous learning and the image of the institution, but had no direct effect on the
interest in applying. Digital literacy has an indirect effect on the interest in registering
through asynchronous learning and the image of the institution. Interest in registering will
arise after knowing how to learn and the image of the institution to be addressed.

Keywords : Asynchronous learning; Digital literacy; Agency image; Sign-up interest

Abstrak

Pemanfaatan teknologi informasi melalui literasi digital dan pembelajaran asinkronus
diharapkan dapat menjawab kebutuhan calon peserta pendidikan dan pelatihan (diklat)
yaitu pelaut yang mempunyai keterbatasan waktu, sehingga mampu meningkatkan
minat untuk belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi digital
dan pembelajaran asinkronus dan literasi digital terhadap minat daftar pelaut melalui
citra lembaga. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif verifikatif dengan
158 responden yang didapatkan secara acak calon peserta diklat yang mendaftar di
BP3IP. Perhitungan data dilakukan dengan metode analisis Structural Equation
Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
digital berpengaruh positif terhadap pembelajaran asinkronus dan citra lembaga, akan
tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap minat mendaftar. Literasi digital
berpengaruh tidak langsung terhadap minat mendaftar melalui pembelajaran asinkronus
dan citra lembaga. Minat mendaftar akan muncul setelah mengetahui cara pembelajaran
dan citra lembaga yang akan dituju.

Kata kunci : Pembelajaran asinkronus; Literasi digital; Citra lembaga; Minat mendaftar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Asinkronus (Asynchronous Learning) adalah “pembelajaran secara
independen dimana peserta didik dapat berinteraksi satu sama lain dengan
materi yang telah disediakan pada waktu yang mereka pilih. Sebuah thread
diskusi adalah contoh dari sebuah pembelajaran asynchronous. Tahapan
Asynchronous learning itu sendiri yaitu Satu pelajar dapat memposting
pemikiran dijam atau hari, pelajar lain dapat mengomentari posting. Peserta
didik dapat terlibat satu sama lain ketika yang paling nyaman dan jejak
pengetahuan yang tersisa dari diskusi. Di dalam asynchronous learning siswa
yang mengikuti di belakang masih dapat menerima manfaat dari kemampuan
untuk membaca posting diskusi. (Sudjatmoko, 2013)

Untuk dapat terus bersaing dan meningkatkan jumlah pendaftar, maka kinerja
diberbagai bidang perlu ditingkatkan sehingga keberlangsungan lembaga tetap
terjaga, karena jika target pendapatan tidak tercapai maka status BLU-nya akan
dievaluasi bahkan dicabut. Persaingan semakin meningkat diantara lembaga
diklat BLU dan dihadapkan pada situasi terkini yaitu Pandemi Covid-19,
Revolusi Industri 4.0 perlu dibuat terobosan baru sehingga menarik minat pelaut
untuk mendaftar diklat di BP3IP Jakarta. Mengikuti diklat tetapi tetap bisa
bekerja dan waktu yang bisa ditentukan sendiri adalah keinginan dari pelaut
saat ini, karena pelaut memiliki aktifitas tinggi di atas kapal dan hanya memiliki
waktu terbatas.

Pillip Kotler & Keller (2006) mengemukakan pengertian Brand. Brand adalah
nama, istilah, tanda, simbol atau kombinasi semuanya, yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi barang/jasa seorang penjual atau sekelompok penjual
dan untuk membedakannya dari barang/jasa pesaing. Citra lembaga (Brand
image) adalah apa yang konsumen pikir dan rasakan ketika mendengar atau
melihat suatu merek dan apa yang konsumen pelajari tentang merek. Citra
merek yang baik akan berdampak pada kepuasan pelanggan (Caroline Silalahi
et al., 2019)

Diawal tahun 1990-an ungkapan literasi digital (Digital Literacy) dipergunakan
untuk mengungkapkan dan menunjukkan kemampuan membaca dan
memahami hypertext. Konsep literasi digital, dalam pengertiannya saat ini Koltay
(2011) menyatakan bahwa literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami
dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital tanpa memperhatikan
daftar kompentensi yang berbeda.

Sedangkan menurut Nahdi & Jatisunda (2020) menyatakan bahwa Literasi
digital merupakan suatu kesadaran, sikap dan kemampuan individu untuk
menggunakan peralatan dan fasilitas digital secara tepat untuk
mengidentifikasiksi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi,
menganalisis dan mensintesis sumber daya digital untuk membangun
pengetahuan baru dan dikomunikasikan kepada orang lain.Situasi pandemik
saat ini pembelajaran sudah bergeser dari system tatap muka ke sistem
pembelajaran daring menuntut pendidik mapun peserta didik untuk menguasai
keterampilan di bidang teknologi komunikasi melalui jaringan internet. Untuk
penerapan dengan baik pada system daring ini banyak hal yang harus dipelajari.
Ada dua jenis pembelajaran daring yaitu daring sinkron dan daring asinkron.
Dimana daring sinkron dilakukan pengajar dan peserta didik secara langsung
(tatap maya) disaat yang bersamaan melalui jaringan internet dengan
menggunakan platform misalkan zoom atau google classroom atau google meet.
Sedangkan daring asingkron melakukan pembelajarannya tidak secara langsung
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bertemu diwaktu yang sama, melainkan berupa pemberian materi dari pengajar
di suatu aplikasi kemudian peserta didik membaca dan memahami materi secara
mandiri.

Sebaiknya untuk pelaksanaan daring dilakukan dengan memadukan keduanya,
tapi bagi peserta didik yang situasi dan kondisinya tidak memungkinkan dengan
waktu yang tetap seperti para peserta didik di BP3IP lebih tepat dengan metode
asinkronus dan juga mungkin dlakukan oleh BLU lain yang menjadi pesaing
BP3IP. Namun metode daring asinkronus ini akan menimbulkan kendala dimana
jika peserta didik tidak memahami literasi digital dan gagap teknologi, membuat
persepsi lembaga penyelenggara tidak memberikan pembelajaran dengan
maksimal dan akan menurunkan image lembaga sehingga minat mendaftar akan
berkurang diwaktu yang akan datang.

BP3IP harus menggunakan semua sosial media yang dimiliki untuk melakukan
promosi, bisa menggunakan website, twitter, instagram maupun facebook.
Memasuki zaman yang serba digital ini, media sosial mempunyai pengaruh yang
sangat penting dalam mengenalkan semua diklat yang dilaksanakan di BP3IP,
yang meliputi persyaratan, biaya, lama diklat dan lain-lain sebagai literasi digital
bagi peserta didik .

Pada umumnya calon peserta didik akan mencari informasi yang jelas untuk
tempat program yang ditawarkan, biaya dan lokasi studi lanjut yang akan
dipilihnya agar dapat menentukan pilihan. Pengertian minat beli menurut
Howard yang dikutip dalam Negara et al (2018) adalah sesuatu yang
berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta
berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Negara et
al. (2018) menyatakan bahwa minat beli adalah motivasi yang terkumpul dari
konsumen untuk membeli produk setelah mengetahui kualitas produk itu.
Sedangkan untuk mendorong terjadinya minat beli, perlu dibangun keyakinan
dari diri konsumen bahwa produk tersebut akan memuaskan sehingga
konsumen memiliki keinginan untuk memiliki produk tersebut dengan cara
membelinya.Untuk itu lembaga pendidikan harus mengupayakan memiliki
program yang baik atau tepat dan inovatif yang akan membuat citra lembaga
menjadi baik agar minat pendaftar bertambah tinggi.

Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang penelitian bahwa untuk dapat terus
bersaing dan meningkatkan jumlah pendaftar, maka kinerja diberbagai bidang
perlu ditingkatkan sehingga keberlangsungan lembaga tetap terjaga, Persaingan
semakin meningkat diantara lembaga diklat BLU dan dihadapkan pada situasi
terkini yaitu Pandemi Covid-19, Revolusi Industri 4.0 perlu dibuat terobosan
baru sehingga menarik minat pelaut untuk mendaftar diklat di BP3IP Jakarta.
Mengikuti diklat tetapi tetap bisa bekerja dan waktu yang bisa ditentukan sendiri
adalah keinginan dari pelaut saat ini, karena pelaut memiliki aktifitas tinggi di
atas kapal dan hanya memiliki waktu terbatasi sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.’
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di BP3IP selama 6 (enam) bulan mulai bulan Juli sd
Desember 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuesioner
penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima skala. Terdapat 4 variabel
yang digunakan dengan 21 indikator dari penelitian terdahulu. Indikator minat
mendaftar dan citra lembaga berdasarkan penelitian dari (Balroo & Saleh, 2019).
Untuk indikakor digital literasi didapatkan dari penelitian (Noh, 2017), sedangkan
indikator Pembelajaran Asynchronous diperoleh dari (Wu et al., 2005).

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

Variable

Indikator

Minat Mendaftar

Citra Lembaga

MM1

MM2

MM3

MM4

CL1

CL2

CL3

CL4

CL5

Saya bermaksud untuk mencari lebih banyak
ulasan/ komentar yang diberikan oleh mahasiswa
di situs jejaring sosial saya

Saya bermaksud mengunjungi lembaga yang
dibahas dalam ulasan/komentar online

Di masa depan, saya akan mempertimbangkan
lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online sebagai pilihan pertama saya

Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online dikenal luas

Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online memiliki penampilan fisik yang baik
Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online selalu melibatkan pekerjaan sosial

Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online sangat disukai oleh siswa

Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online memiliki citra yang berbeda dari yang lain
Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online memiliki pengalaman yang mendalam di
pasar
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Variable Indikator

CL6 Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online stabil

CL7 Lembaga yang dibahas dalam ulasan/komentar
online dapat dipercaya

CL8 Saya bermaksud untuk mencari lebih banyak
ulasan/komentar yang diberikan oleh mahasiswa
di situs jejaring sosial saya

Digital Literasi DL1 Kemampuan untuk menggunakan browser web

DL2 Kemampuan untuk berkomunikasi

DL3 Kemampuan untuk mencari informasi

DL4 Kemampuan untuk menilai informasi yang tepat

DL5 Kemampuan untuk berpartisipasi dalam

komunitas
DL6 Kemampuan untuk memiliki hubungan
Pembelajaran PA1 Saya menikmati fleksibilitas dalam mengatur
Asynchronous sumber daya saya

PA2 Saya termotivasi untuk melakukan pembelajaran
terbaik saya
PA3 Saya menikmati proses pembelajaran

Populasi dalam penelitian ini adalah 174 calon perwira siswa yang mengikuti Focus
Group Discussion (FGD) diklat di BP3IP Jakarta. Cara pengambilan sampling yang
digunakan adalah Systematic Random Sampling dengan jumlah responden 158 yang
mengikuti FDG dan mengembalikan kuisener di BP3IP Jakarta, sesuai dengan saran
(Hair et al., 2014) ukuran sample yang digunakan minimum antara 5 sampai 10 kali
jumlah indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakkan metode analisis data dengan menggunakan software
SmartPLS. Proses pemodelan SEM terdiri atas dua tahapan dasar, yaitu validasi
model pengukuran dan pengujian model struktural, SEM memiliki kemampuan
mengukur variabel laten yang tidak secara langsung diukur tetapi melalui estimasi
indikator atau parameternya (Abdillah & Jogiyanto, 2015).

SEM PLS merupakan salah satu metode statistika SEM dengan dasar varian yang di
desain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika ditemukan permasalahan yang
khusus pada data, misal kecilnya ukuran sampel, dapat digunakan untuk
memprediksi model dengan landasan teori yang lemah, dapat dipergunakan pada
data yang mengalami “penyakit” asumsi klasik, dapat digunakan untuk ukuran
sampel kecil, dan dapat dipergunakan untuk konstruk formatif dan reflektif (M
Tenenhaus et al., 2005)

Dalam penelitian SEM PLS ini menggunakan dua jenis uji model yaitu Outer Model
(model pengukuran) dan Inner Model (model struktural). Outer model merupakan
spesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikatornya, disebut juga dengan
outer relation atau measurement model, dengan mendifinisikan karakteristik variabel
laten dengan indikatornya (Solimun et al., 2017). Sifat indikator dari masing-masing
variabel laten ditentukan oleh perancangan model pengukuran, menggunakan
reflektif atau formatif sesuai dengan definisi operasional variabel. Terdapat 2 (dua)
jenis pengujian Dalam model pengukuran (outer model) yaitu, uji validitas dan uji
reabilitas.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini objek penelitian adalah calon perwira siswa yang akan
mendaftar diklat asynchronous di BP3IP. Penelitian ini dilakukan dengan
melakukan Forum Grup Discussion (FGD) secara online. Pengumpulan data
kuisioner dilakukan tanggal 9 dan 10 November 2021. Setelah data kuisioner
responden terkumpul, selanjutnya data dimasukkan kedalam Microsoft Excel,
penulis melakukan filtering data responden. Data kuisioner yang terkumpul
adalah 158 responden.

3.1

Demografi Responden

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah para pelaut calon
peserta diklat yang akan mendaftar diklat asynchronous di BP3IP.

Berdasarkan pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang
mempunyai ijasah laut ANT IV paling banyak yaitu 20.25% dibandingkan
dengan responden lainnya. Sebagian besar umur responden berkisar
anatara 30-39 tahun yaitu sebanyak 71 orang (44.94%) dan sisanya adalah
18.99% berkisar umur 20-29 tahun, 30.38% berkisar umur 40-49 tahun
dan 5.70% responden berumur lebih dari 50 tahun. Selain itu dalam
penelitian ini dari 158 responden paling banyak berpendidikan
SMA /Sederajat yaitu 53.80%.

1. Tabel 2. Profil Responden

Keterangan Total Persentase
Jumlah Sampel 158 100,00%
[jazah Laut
ANT I 0 0,00%
ANT II 17 10,76%
ANT III 29 18,35%
ANT IV 32 20,25%
ANT V 3 1,90%
ATT I 0 0,00%
ATT II 20 12,66%
ATT 111 27 17,09%
ATT IV 30 18,99%
ATTV 0 0,00%
Usia
<20 0 0,00%
20-29 30 18,99%
30-39 71 44,94%
40-49 48 30,38%
>50 9 5,70%
Pendidikan
S3 0 0,00%
S2 3 1,90%
S1/D4 20 12,66%
D3 50 31,65%
D2 0 0,00%
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Keterangan Total Persentase
D1 0 0,00%
SMA /Sederajat 85 53,80%
SMP 0 0,00%
SD 0 0,00%

Sumber : Diolah penulis, 2021
Evaluasi Outer Model

Evaluasi outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas
model. Dalam evaluasi validitas dilakukan dengan 2 (dua) kriteria yaitu
convergent validity dan discriminant validity, sedangkan untuk evaluasi
reliabilitas dilakukan berdasarkan 2 dua) kriteria yaitu cronbach alpha dan
composite reliability.

Dalam tabel 4.3 dapat dilihat bahwa seluruh indikator mendapatkan nilai
loading > 0,7 dan nilai Average Variance Extract (AVE) untuk penilaan
Convergent Validity syarat nilai AVE > 0,5 sehingga dapat dilihat pada tabel
4.3 bahwa seluruh variabel laten memperoleh nilai AVE > 0,5. Berdasarkan
outer loading dan nilai AVE dapat disimpulkan bahwa semua indikator atau
variabel observed adalah signifikan.

Discriminant Validity yang cukup apabila nilai untuk setiap konstruk lebih
besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya. Pada
tabel 4.4 angka yang bercetak tebal menunjukan bahwa nilai korelasi antar
kontruk lebih besar dibandingkan dengan nilai kolerasi konstruk dengan
kontruk lainnya, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konstruk atau
variabel latennya sudah memiliki Discriminant Validity yang baik.

Tabel 3 Hasil Output Nilai Outer Model dan Average Variance Extract (AVE)

Variabel Indikator  Outer Loading Rata-rata Varians
Diekstrak (AVE)

A h ALl 0,944
Sy;:;f;?ggus AL2 0,957 0,902

AL3 0,948

DL1 0,873

DL2 0,946

. . DL3 0,951
Digital Literacy DL4 0.946 0,863

DL5 0,942

DL6 0,914

11 0,835

112 0,879

113 0,844

Institution 114 0,866
Image 115 0,874 0,763

116 0,880

17 0,908

118 0,898

Ell 0,813

Intention to EI2 0,835
Enroll EI3 0,888 0,724

El4 0,866

Sumber : Data Diolah (SmartPLS 3.0), 2021
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Tabel.4 Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) Indikator

Asynchronous Digital Institution Intention to

Learning Literacy Image Enroll
AL1 0,944 0,764 0,750 0,667
AL2 0,957 0,786 0,717 0,663
AL3 0,948 0,722 0,680 0,618
DL1 0,704 0,873 0,672 0,553
DL2 0,703 0,946 0,717 0,621
DL3 0,732 0,951 0,707 0,612
DL4 0,792 0,946 0,751 0,647
DL5 0,766 0,942 0,733 0,618
DL6 0,746 0,914 0,698 0,616
1 0,598 0,640 0,835 0,594
112 0,659 0,696 0,879 0,621
113 0,557 0,635 0,844 0,576
114 0,659 0,674 0,866 0,608
115 0,653 0,678 0,874 0,660
116 0,691 0,684 0,880 0,662
117 0,709 0,676 0,908 0,675
118 0,729 0,681 0,898 0,656
EIl 0,627 0,593 0,600 0,813
EI2 0,506 0,511 0,608 0,835
EI3 0,555 0,536 0,604 0,888
El4 0,631 0,595 0,650 0,866

Sumber : Data Diolah (SmartPLS 3.0), 2021

3.3 Evaluasi Inner Model

Tabel 5. Nilai R-Square Variabel Laten Endogen
R Square R Square Adjusted

Asynchronous 0,637 0,635
Learning

Institution Image 0,645 0,640
Intention to Enroll 0,572 0,564

Sumber : Data Diolah (SmartPLS 3.0), 2021

Dari hasil output dari perhitungan algorithm nilai R-Square menggunakan tiga
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dilihat pada tabel 4.7 nilai
Rsquare untuk variabel Asynchronous Learning adalah sebesar 0,635, untuk
variabel Institution Image sebesar 0,640 dan untuk variabel Intention to Enroll
adalah sebesar 0,564. Hasil ini menunjukkan bahwa 63,5% variabel
Asynchronous Learning dipengaruhi oleh variabel Digital Literacy, sedangkan
variabel Institution Image menunjukkan hasil bahwa 64,0% dipengaruhi oleh
variabel Digital Literacy dan Asynchronous Learning. Untuk variabel Intention to
Enrollmenunjukkan hasil bahwa 56,4% dipengaruhi oleh variabel Digital Literacy,
Asynchronous Learning dan Institution Image.
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Model struktural hasil dari perhitungan bootstraping dapat dilihat pada gambar
2.
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Sumber : Data Diolah (SmartPLS 3.0), 2021
Gambar 2. Hasil Pengukuran Struktural Bootstraping

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai Tstatistics
dan P-values dengan syarat nilai T-statistics > T-Table (1,96) dan nilai P-values <
0,05.

Pengujian bootstrap digunakan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan
data penelitian.

Hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa semakin baik pemahaman
calon mahasiswa terhadap system asynchronous learning akan berdampak positif
terhadap peningkatan persepsi mereka akan citra lembaga. Dengan bahasa lain,
bahwa citra lembaga akan meningkat di mata calon mahasiswa yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang asynchronous learning. Dengan demikian,
strategi untuk meningkatkan citra lembaga dapat dilakukan salah satunya
dengan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang asynchronous learning.
Semakin banyak masyarakat yang memahami proses dan system asynchronous
learning maka citra lembaga akan cenderung membaik di mata masyarakat.

Tabel 6 Hasil Koefisien Jalur (Direct Effect)

Original T P
Sample Statistics  Values
Asynchronous Learning -> Institution 0,390 3,815 0,000
Image
Asynchronous Learning -> Intention to 0,265 2,158 0,031
Enroll
Digital Literacy -> Asynchronous Learning 0,798 18,544 0,000
Digital Literacy -> Institution Image 0,457 4,430 0,000
Digital Literacy -> Intention to Enroll 0,108 0,732 0,464
Institution Image -> Intention to Enroll 0,442 3,923 0,000

Sumber : Data Diolah (SmartPLS 3.0), 2021
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Keinginan peserta untuk mendaftar pada Program Pembelajaran Diklat di BP3IP
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman mereka terhadap model Asynchronous
Learning. Hal ini berarti bahwa semakin baik pengetahuan peserta terhadap
model atau sistem Asynchronous Learning maka akan semakin kuat keinginan
mereka untuk mendaftarkan diri pada Program Pembelajaran Diklat di BP3IP.
Pengetahuan dan kemampuan terkait teknologi —memiliki dampak positif
terhadap Asynchronous Learning. Hasil penghitungan statistik bahkan
memperlihatkan angka terbesar dari keseluruhan hubungan yang diteliti dalam
model ini. Dengan demikian, maka upaya peningkatan pengetahuan
Asynchronous Learning akan terbantu dengan adanya penguasaan teknologi
digital dari para peserta.

Citra lembaga juga dapat ditingkatkan melalui peningkatan Digital Literacy pada
diri peserta. Dengan demikian penguasaan teknologi digital yang semakin
meningkat akan mendorong adanya peningkatan citra lembaga di mata
masyarakat.

Peningkatan indeks Digital Literacy pada diri peserta tidak cukup signifikan
mendorong minat mereka mendaftar pada Program Pembelajaran Diklat di BP3IP.
Enam indikator dari Digital Literacy yang diteliti terbukti tidak menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan terhadap Intention to Enroll, sehingga upaya
meningkatkan minat peserta untuk mendaftar pada Program Pembelajaran
Diklat di BP3IP tidak cukup hanya dilakukan melalui satu variabel tunggal
berupa peningkatan digital literacy.

Minat peserta untuk mendaftar ditentukan oleh persepsi mereka terhadap citra
lembaga. Semakin tinggi citra lembaga di dalam persepsi peserta akan semakin
memperbesar keinginan peserta untuk mendaftar pada Program Pembelajaran
Diklat di BP3IP. Peningkatan minat mendaftar program pada diri peserta dapat
dilakukan dengan peningkatan kinerja Asynchronous Learning dan Institution
Image secara simultan. strategi peningkatan citra lembaga dapat dilakukan
melalui peningkatan literasi digital secara tunggal atau secara simultan bersama
dengan variabel Asynchronous Learning.

Jika dilakukan secara tunggal, peningkatan kinerja digital literacy tidak cukup
mempengaruhi minat peserta untuk mendaftar program, tetapi jika dilakukan
secara simultan bersama dengan peningkatan citra lembaga, maka penguasaan
teknologi digital akan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan
mendaftar.

4. PENUTUP
Model penelitian yang dibangun melalui keempat variabel yaitu: asynchronous
learning, digital literacy, institution image dan intention to enroll terbukti mampu
menjelaskan fenomena penelitian terkait dengan konteks minat mendaftar pada
Program Pembelajaran Diklat yang diselenggarakan oleh lembaga  BP3IP.
Konstelasi yang bersifat dinamis antara 3 variabel independen, oleh karena itu,
dapat dijadikan sebagai acuan untuk menerapkan strategi peningkatan minat
mendaftar bagi calon peserta Program Pembelajaran Diklat yang diselenggarakan
oleh lembaga BP3IP. Ketiga variabel independen tersebut adalah asynchronous
learning, digital literacy, dan institution image. Indikator-indikator dari kedua
variabel yaitu asynchronous learning, dan institution image secara parsial mampu
menjelaskan perubahan yang signifikan terhadap minat untuk mendaftar
program Diklat yang diselenggarakan, sebagaimana juga pengaruh yang signifikan
dari kedua variabel tersebut jika penerapan dilakukan secara simultan. Berbeda
dengan kedua variabel independen, variabel digital literacy, tidak memiliki
pengaruh secara signifikan jika rekayasa peningkatan minat mendaftar dilakukan
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secara parsial melalui variabel tersebut. Penguasaan digital (digital literacy) hanya
akan berdampak secara signifikan apabila strategi peningkatan minat mendaftar
diikuti dengan atau melalui upaya peningkatan citra lembaga. Dengan demikian
maka strategi penguasaan digital sebaiknya disertai dengan upaya lembaga dalam
meningkatkan citra positifnya di mata masyarakat.
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